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Penelitian ini berlatar belakang adanya masyarakat Desa Tapan Kecamatan
Kedungwaru Kabupaten Tulungagung yang berkerja sebagai tukang kebun bonsai.
Dimana terdapat besaran upah yang didapat tukang kebun laki-laki lebih besar
dibandingkan dengan tukang kebun perempuan, walaupun jenis, beban dan waktu
kerja yang sama.

Fokus penelitian tentang perbedaan upah antara laki-laki dan perempuan
dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana praktik kesenjangan upah bagi tukang
kebun bonsai laki-laki dan perempuan di Desa Tapan Kecamatan Kedungwaru
Kabupaten Tulungagung? 2) Bagaimana tinjauan hukum Islam tentang kesenjangan
tukang kebun laki-laki dan perempuan terhadap sistem penetapan upah di Desa
Tapan Kecamatan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung? Adapun yang menjadi
tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui praktik kesenjangan upah
bagi tukang kebun bonsai laki-laki dan perempuan di Desa Tapan Kecamatan
Kedungwaru Kabupaten Tulungagung. 2) Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam
tentang kesenjangan tukang kebun laki-laki dan perempuan terhadap sistem
penetapan upah di Desa Tapan Kecamatan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung.

Metode penelitian yang digunakan penelitian adalah metode kualitatif dan
jenis penelitian studi kasus. Sumber data yang digunakan adalah data primer dan
dan data sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
berupa observasi, wawancara (interview), dokumentasi. Sedangkan teknik analisis
data melalui proses data collecting, data editing, data reducting, data verifikasi dan
data konklusi.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 1)
Praktik kesenjangan upah yang terjadi di Desa Tapan didasari atas besaran tenaga
dan kecepatan bekerja yang dimiliki tukang kebun laki-laki lebih gesit
dibandingkan dengan tukang kebun perempuan. Laki-laki lebih dibebankan
kewajiban untuk mencari nafkah keluarga. 2) Tinjauan hukum Islam terkait
kesenjangan upah yang terjadi di Desa Tapan diperbolehkan apabila mu ajir
melakukan pengupahan atas dasar tenaga dan kecepatan kerja tukang kebun bonsai
laki-laki lebih cekatan dan gesit dibandingkan dengan tukang kebun perempuan,
dan kewajiban memberikan nafkah keluarga adalah laki-laki. Namun, bentuk
kesenjangan upah yang tidak diperbolehkan dalam hukum Islam, apabila mu ajir
melakukan pengupahan atas dasar kebiasaan masyarakat atau adat istiadat (urf)
tanpa memandang jenis, beban dan waktu kerja antara antara tukang kebun laki-
laki dan perempuan.
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The background of this research is that there are people from Tapan Village,
Kedungwaru District, Tulungagung Regency who work as bonsai gardeners. Where
the amount of wages that male gardeners get is greater than that of female
gardeners, even though the type, load and time of work are the same.

The focus of research on wage differences between men and women in this
study is: 1) What is the practice of the wage gap for male and female bonsai
gardeners in Tapan Village, Kedungwaru District, Tulungagung Regency? 2) What
is the Islamic law review regarding the gap between male and female gardeners
regarding the wage determination system in Tapan Village, Kedungwaru District,
Tulungagung Regency? The objectives of this research are: 1) To determine the
practice of wage gaps for male and female bonsai gardeners in Tapan Village,
Kedungwaru District, Tulungagung Regency. 2) To find out the Islamic law review
regarding the gap between male and female gardeners regarding the wage
determination system in Tapan Village, Kedungwaru District, Tulungagung
Regency.

The research method used in this research is a qualitative method and a case
study type of research. The data sources used are primary data and secondary data.
Data collection techniques used in this research are observation, interviews,
documentation. Meanwhile, data analysis techniques use data collecting, data
editing, data reducting, verification data and conclusion data processes.

Based on the research that has been conducted, it can be concluded that: 1)
The wage gap practice that occurs in Tapan Village is based on the amount of
energy and work speed that male gardeners have more agility than female
gardeners. Men are more burdened with the responsibility to earn a living for the
family. 2) A review of Islamic law regarding the wage gap that occurs in Tapan
Village is permissible if the mu'ajir makes wages based on the energy and work
speed of male bonsai gardeners who are more dexterous and nimble than female
gardeners, and the responsibility of providing family support is on men. man.
However, a form of wage gap that is not permitted in Islamic law is if the mu'ajir
makes wages based on community habits or customs (urf) regardless of the type,
load and time of work between male and female gardeners.
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